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Abstrak

Curriculum development is important to be investigated from various
perspectives. This study will discuss twofold fundamental aspect of
curriculum development; the basic and the purposes of curriculum.
The literarure discussion reveals that the curriculum provided by a
school not only limited to unit of courses and teaching learning process
but also on all process which influence the development and student
character building as it is required by national education goals. There
are some elements such as Philosophy, Psycology, socio-culture and
technology in which they support the foundation of curriculum.
The objective of curriculum can be clasified into two group; micro
and macro. The earlier is more consent on the institutional and
intructional objectives. Whilts the latter is intended to reconstruct
and to innovate any shortcoming of previous curriculum. The
curriculum development aims at addaptating between education and
social change and also exploring untouch knowledge.

Kata Kunci: Dasar, Tujuan, dan Pengembangan Kurikulum

A. Pendahuluan

Salah satu komponen penting dalam pendidikan yang sering
diabaikan adalah kurikulum. Kurikulum memiliki posisi strategis
karena secara umum kurikulum merupakan deskripsi dari visi, misi,
dan tujuan pendidikan sebuah bangsa. Hal ini sekaligus memposisikan
kurikulum sebagai sentral muatan-muatan nilai yang akan ditrans-
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formasikan kepada peserta didik.

Arah dan tujuan kurikulum pendidikan akan mengalami per-
geseran dan perubahan seiring dengan dinamika perubahan sosial
yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Karena sifatnya yang dinamis dalam menyikapi perubahan, kurikulum
mutlak harus fleksibel dan futuristik. Ketimpangan-ketimpangan
dalam disain kurikulum karena kurang respon terhadap perubahan
sosial boleh jadi berkonsekuensi kepada lahirnya output pendidikan
yang ‘gagap’ dalam beradaptasi dengan kondisi sosial yang dimaksud.

Atas dasar pertimbangan ini, maka pengembangan kurikulum
menjadi salah satu tugas pokok pemerintah untuk mengatur dan me-
ngembangkan pendidikan. Demikian juga halnya dengan peran tokoh
maupun pemerhati pendidikan agar mengikuti setiap episode dari pe-
rubahan sosial, karena semua itu akan menjadi bahan pertimbangan
dalam mendisain serta mengembangkan kurikulum. Selain itu, par-
tisipasi masyarakat aktif juga sangat diharapkan untuk memberikan
sumbangan pemikiran dalam merespon setiap perubahan.

Banyak hal yang harus dipertimbankan dalam pengembangan
kurikulum, mulai dari pemahaman teori dan konsep kurikulum, asas-
asas kurikulum, macam-macam model konsep kurikulum, anatomi dan
desain kurikulum, landasan-landasan pengembangan kurikulum dan
lain-lain yang berkaitan dengan proses pengembangan kurikulum.

Dari cakupan materi dan pembahasan dalam pengembangan
kurikulum, kajian ini hanya fokus pada pembahasan mengenai dasar
dan tujuan pengembangan kurikulum. Yakni paparan singkat apa
sebenarnya yang menjadi dasar pengembangan kurikulum serta apa
sebenarnya tujuan pengembangan kurikulum. Paparan ini diharapkan
dapat menjadi bahan informasi berharga bagi stakeholders, terutama
terkait pengembangan kurikulum.

B. Pembahasan
a. Konsep kurikulum
Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu
curir yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi,
istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi
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Kuno di Yunani, yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari
dari garis start sampai finish.! Dapat dipahami jarak yang harus
ditempuh di sini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan materi
pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh oleh
siswa untuk memperoleh ijazah. Dalam bahasa Arab, kata kurikulum
yang biasa digunakan adalah manhaj, yang berarti jalan terang
yang dilalui manusia pada berbagai bidang kehidupan. Sedangkan
kurikulum pendidikan (manhaj al-dirasah) dalam kamus Tarbiyah
adalah seperangkat perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh
lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.?

Menurut S. Nasution, kurikulum merupakan suatu rencana
yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah
bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan
beserta staf pengajaran. Selanjutnya Nasution menjelaskan sejumlah
ahli teori kurikulum berpendapat bahwa kurikulum bukan hanya
meliputi semua kegiatan yang direncanakan melainkan peristiwa-
peristiwayangterjadidibawah pengawasansekolah.Jadiselain kegiatan
kurikulum yang formal yang sering disebut kegiatan ko-kurikuler atau
ekstra kurikuler (co-curriculum atau ekstra curriculum).?

Menurut Crow and Crow, sebagaimana yang dikutip oleh Oemar
Hamalik, kurikulum adalah rancangan pengajaran atau sejumlah
mata pelajaran yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan
suatu program untuk memperoleh ijazah.* Dalam bukunya yang lain,
Hamalik menjelaskan lebih luas bahwa kurikulum di sini memuat isi
dan materi pelajaran. Jadi kurikulum ialah sejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh
sejumlah pengetahuan, mata ajaran (subject matter) dipandang sebagai
pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa lampau yang

! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan suatu Analisa Psikologi Pendidikan
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), 176.

* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan..., 176.
3 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1989), S.

* Oemar Hamalik, Pembinaan Pengembangan Kurikulum (Bandung: Pustaka
Martina, 1987), 2. Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1987), 123.
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telah disusun sistematis dan logis.

Ternyata kegiatan kurikuler tidak hanya terbatas dalam ruangan
kurikulum dalam pengertian luas tidak hanya terbatas pada subjek
pelajaran saja, tetapi mencakup berbagai aktivitas yang dilakukan, baik
di sekolah mapun di luar sekolah seperti yang diungkapkan oleh Saylor
dan Alexander; ”...school’s curriculum is the total affort of the school to
bring about desired outcome’s in school and in out of school situation.
In short, the curriculum is the school’s program for learner”.

Bahkan Alice Miel memahami bahwa kurikulum meliputi ke-
adaan gedung, suasana sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan,
kecakapan, dan sikap-sikap orang yang melayani dan dilayani di sekolah
(termasuk di dalamnya seluruh pegawai sekolah) dalam memberikan
bantuan kepada siswa termasuk ke dalam kurikulum.’

Dalam pengertian lainnya ditegaskan, bahwa kurikulum adalah
keseluruhan program, fasilitas, dan kegiatan suatu lembaga pendidi-
kan atau pelatihan untuk mewujudkan visi, misi dan lembaganya. Oleh
karena itu, pelaksanaan kurikulum untuk menunjang keberhasilan se-
buah lembaga pendidikan harus ditunjang hal-hal sebagai berikut. Per-
tama, Adanya tenaga yang berkompeten. Kedua, Adanya fasilitas yang
memadai. Ketiga, Adanya fasilitas bantu sebagai pendukung. Keempat,
Adanya tenaga penunjang pendidikan seperti tenaga administrasi,
pem-bimbing, pustakawan, laboratorium. Kelima, Adanya dana yang
memadai, keenam, Adanya menejemen yang baik. Ketujuh, Terpeliha-
ranya budaya menunjang; religius, moral, kebangsaan dan lain-lain,
kedelapan, Kepemimpinan yang visioner transparan dan akuntabel.®

Dalam perkembangan selanjutnya, pengertian kurikulum tidak
hanya terbatas pada program pendidikan, namun juga dapat diartikan

5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Akasara, 1995), 16.

¢ Saylor, and Alexander, Curriculum Planing for Better Teaching and Learning (New
York: Holt, Rinchat, 1960), 4.

7 Alie Miel, Changing The Curriculum a School Prosess (New York: D Appleton
Century Company, 1946), 10, Romine St, Building The High School Curriculum (New
York: The Ronald Pres Company, 1954), 14.

8 Hasbullah, Oronomi Pendidikan, Kebijakan Otonomi daerah dan Implikasinya
Terbadap Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), 21.
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menurut fungsinya. Muhaimin dan Abdul Mujib menyatakan, bahwa
terdapat tujuh pengertian kurikulum menurut fungsinya, yaitu:

Pertama, kurikulum sebagai program studi yakni: Seperangkat
mata pelajaran yang mampu dipelajari oleh peserta didik di sekolah
atau di instansi pendidikan lainnya. Kedua, kurikulum sebagai konten
yakni: data atau informasi yang tertera dalam buku-buku kelas tanpa
dilengkapi dengan data atau informasi lainnya yang memungkinkan
timbulnya belajar. Ketiga, kurikulum sebagai kegiatan yang berencana
yakni: kegiatan yang direncanakan tentang hal-hal yang akan diajar-
kan, dan bagaimana hal itu dapat diajarkan dengan hasil yang baik.

Keempat, kurikulum sebagai hasil belajar yakni: seperangkat
tujuan yang utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa men-
spesifikasikan cara-cara yang dituju untuk memperoleh hasil-hasil
itu, atau seperangkat hasil belajar yang direncanakan dan diinginkan.
Kelima, kurikulum sebagai reproduksi kultural yakni: transfer dan
refleksi butir-butir kebudayaan masyarakat, agar memiliki dan di-
pahami anak-anak generasi muda masyarakat tersebut.

Keenam, kurikulum sebagai pengalaman belajar yakni: ke-
seluruhan pengalaman belajar yang direncanakan di bawah pimpinan
sekolah. Ketujuh, Kurikulum sebagai produksi yakni: seperangkat
tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan
terlebih dahulu.’

Kurikulum dengan demikian adalah seperangkat rencana pem-
belajaran yang terdiri dari isi dan materi-materi pelajaran yang ter-
struktur, terprogram dan terencana dengan baik yang berkaitan
dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan dalam me-
nyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan tujuan mencapai
tujuan pendidikan. Dalam makna yang lebih luas, kurikulum adalah
kumpulan seperangkat nilai yang dirancang untuk ditransformasikan
kepada subjek didik, baik nilai-nilai dalam bentuk kognitif, afektif
maupu psikomotor. dengan memperoleh seperangkat nilai tersebut,
pola pikir dan perilaku subjek didik akan terbentuk sesuai dengan arah
dan tujuan yang sudah diformulasikan sebelumnya, yaitu kurikulum.

° Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 56.
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Dengan demikian, pengertian kurikulum dalam pandangan
modern merupakan program pendidikan yang disediakan oleh sekolah,
tidak terbatas pada bidang studi dan kegiatan belajar saja, akan tetapi
meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan dan
pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang
diharapkan dapat meningkatkan mutu kehidupannya yang pelak-
sanaannya bukan saja di sekolah, akan tetapi juga di luar sekolah.

b. Dasar pengembangan kurikulum

Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Fungsi dasar
ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus
sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. Setiap negara mempunyai
dasar pendidikannya sendiri. Ia merupakan cerminan falsafah hidup
suatu bangsa. Berpijak pada dasar itulah pendidikan suatu bangsa
disusun. Dan oleh karena itu maka sistem pendidikan setiap bangsa
berbeda karena mereka mempunyai falsafah hidup yang berbeda.®

Pengembangan kurikulum tidak hanya merupakan abstraksi,
akan tetapi mempersiapkan berbagai contoh dan alternatif untuk
tindakan yang merupakan inspirasi dari beberapa ide dan penyesuaian-
penyesuaian lain yang dianggap penting.!! Menurut Audrey Nicholls
dan Howard Nicholls, sebagaimana dipahami oleh Oemar Hamalik,
bahwa pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah
perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai sampai di mana
perubahan dimaksud telah terjadi pada diri siswa.'?

Fungsi dasar atau landasan pengembangan kurikulum adalah
seperti fondasi sebuah bangunan. Sebuah gedung yang menjulang
tinggi berdiri di atas fondasi yang rapuh tentu tidak akan bertahan
lama. Oleh sebab itu, sebelum sebuah gedung dibangun, terlebih
dahulu dibangun fondasi yang kokoh. Semakin kokoh fondasi sebuah

Y Ramayulis, I/mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), 121.

" Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-4 (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), 90.

2 Hamalik, Manajemen..., 97.
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gedung, maka akan semakin kokoh pula gedung tersebut.!3

Fondasi bangunan yang diibaratkan pada uraian di atas
adalah dasar atau landasan dalam merancang sebuah kurikulum.
Jadi, berkualitas atau tidaknya kurikulum yang dirancang, sangat
ditentukan oleh dasar pengembangan kurikulum yang kuat. Seller
dan Miller, sebagaimana dikutip oleh Sanjaya, mengemukakan bahwa
proses pengembangan kurikulum adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus.'*

Menurut Harrick, sabagaimana dikutip oleh Hamalik bahwa
sumber kurikulum itu ada tiga yaitu; pertama, pengetahuan sebagai
sumber yang akan disampaikan kepada anak yang disajikan dari
berbagai bidang studi, kedua, masyarakat sebagai sumber kurikulum
di mana sekolah merupakan agen masyarakat dalam meneruskan
warisan-warisan budaya serta memecahkan masalah-masalah dalam
masyarakat. Dan ketiga, individu yang didik sebagai sumber kurikulum
di mana kurikulum disusun dengan maksud untuk membantu
perkembangan anak seoptimal mungkin.!

Sumber kurikulum yang dikemukakan oleh Herrick di atas tidak
jauh berbeda dengan Ronald Doll, yang mengemukakan bahwa dasar
kurikulum serupa dan hanya menambahkan dasar filsafat dan sejarah.
Menurut Doll ada empat dasar kurikulum yakni dasar filsafat dan
sejarah, psikologi, dasar sosial budaya dan dasar ilmu pengetahuan.!®

Hal serupa mengenai dasar kurikulum juga dikemukakan oleh
Nana Syaodih Sukmadinata, dia mengatakan bahwa ada empat dasar/
landasan utama dalam pengembangan kurikulum, yaitu; landasan
filosofis, landasan psikologis, landasan sosial-budaya dan landasan
ilmu pengetahuan dan teknologi.!” Untuk lebih jelasnya, dasar-dasar
pengembangan kurikulum tersebut sebagai berikut:

¥ Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktek Pengembangan
Kuritulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2008), 31.

“Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran..., 32.
> Hamalik, Manajemen..., 99.
' Hamalik, Manajemen..., 101.

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikum; Teori dan Praktek
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997), 56.
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Dalam filsafat pendidikan dikenal beberapa aliran filsafat yaitu
progresifisme, esensialisme, perennialisme, rekonstruksionalisme dan
eksistensialisme. Masing-masing aliran mempunyai latar belakang
dan konsep yang berbeda. Aliran progresifisme merupakan aliran yang
mengutamakan kebebasan dan menentang semua bentuk otoriter
dan absolutisme. Berbeda dengan aliran essensialisme yang berusaha
menyatukan pertentangan antara konsepsi idealisme dan realisme.
Perennialisme tampil sebagai aliran yang bersifat “progresif” yaitu
mundur ke masa lampau sampai abad pertengahan. Sedangkan aliran
rekonstruksionalisme merupakan aliran yang memandang segala gejala
berpangkal pada eksistensi, yaitu cara manusia berada di dunia yang
berbeda dengan keberadaan materi. Sedangkan aliran eksistensialisme
adalah aliran yang memfokuskan pada pengalaman individu.!®

Dalam pengembangan kurikulum, tentunya harus berpijak
pada aliran-aliran filsafat tertentu, langkah ini akan memberi nuansa
terhadap konsep dan implementasi kurikulum yang dikembangkan.
Aliran Filsafat Perenialisme, Essensialisme, Eksistensialisme merupa-
kan aliran filsafat yang mendasari terhadap pengembangan model
kurikulum subjek-akademis. Sedangkan, filsafat progresivisme mem-
berikan dasar bagi pengembangan model kurikulum pendidikan
pribadi. Sementara itu, filsafat rekonstruktivisme banyak diterapkan
dalam pengembangan model kurikulum interaksional.

Masing-masing aliran filsafat pasti memiliki kelemahan dan
keunggulan tersendiri. Oleh karena itu, dalam praktek pengembangan
kurikulum, penerapan aliran filsafat cenderung dilakukan secara
eklektif untuk lebih mengkompromikan dan mengakomodasi berbagai
kepentingan yang terkait dengan pendidikan. Meskipun demikian saat
ini, pada beberapa negara dan khususnya di Indonesia, tampaknya

'8 Kelima aliran filsafat pendidikan di atas adalah aliran-aliran filsafat pendidikan
barat, namun sebagian pakar filsafat pendidikan hanya menyebutkan empat aliran
filsafat dalam pendidikan barat yaitu perennialisme, progresifisme, esensialisme, dan
rekonstruksionalisme. Lihat Darwis. A. Sulaiman, Filsafat Pendidikan Barat, Cet. Ke-1
(Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, t.t), 124. Lihat juga Zuhairini, dkk, Filsafat
Pendidikan Islam, Cet. Ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 19. Lihat juga Waini Rasyidin,
Dasar Fioso s Pendidikan (Jakarta: Proyak Pembinaan Tenaga Kependidikan, Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan), 54.
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